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PROBABILITAS TERJADINYA TIN DAK KEKERASANTERHADAP WANITA DALAM RUMAH TANGGAI STUDI PADA MASYARAKATBERBASIS PERTANIAN DI KABUPATEN BENGKUTU UTARA
Agus purwoko,^Ketut Sukiyono, dan Basuki Sigit priyonoStaff Pengajar Jurusan Sosek. Pertanian Fak. Pertanian UnTversitas Bengkulu
ABSTRAK. Peneritian ini ditujukan 
. 
untuk mengkaji faktor-faktor yang
mempengaruhi probabilitas terjadinya tindak kekerasin- dalam rumah tanggi(KDRT) pada wanita/istri petani, dalam periode 3 dan 6 bulan terakhir. Metodedeskriptif dan probit binary moderdigunakan untuk menginJisa oata yang terahterkumpul melalui wawancara terhadap 200 wanita aai + desa di KecamatanPadang Jaya Kabupaten Bengkulu Utara yang dipilih secara stratified randomsampling berdasarkan basis ekonomi rumah-tangga lniJ 
-mereka, 
yakni RTperkebunan, RT perikanan air tawar, dan RT pertanlSn tinaman pangan. Jumrah
responden untuk masing-masing desa ditentukan secara proporsional berdasarkan
sub-populasinya dan pemilihannya juga dilakukan secaia acir<. nasir penelitian
menunjukkan bahwa probabilitas wanita/istri petani mengalami KDRT dalam 3 dan6 bulan terakhir adalah 37oh dan 49o/o,, dalam bentuk furururun fisik, psikologi,
sosial-ekonomi, dan seksual. penelitian ini juga menemukan bahwa'pbrneoain
umur suami-istri, umur pernikahan, status 
-etbnomi 
istri, dan perbedaan suku(etnik) suami-istri secara signifikan mempengaruhi probabilitas terjadinya KDRTpada wanita/istri petani, baik untuk periode fataupun 6 il;; terakhir. Estimasiefek 
.marjinal dari peubah bebasnya mengindikasikan bahwa persamaan etniksuami-istri dan status ekonomi istri memiliki kontribusi terbesar yung dupui
mengurangi probabilitas wanita/istri petani mengalami tindak kekerasan- dalam
rumah tangganya.
Kata kunci: kekerasan daram rumah tangga, probarititas, binary probit moder
THE INCIDENCE PROBABILITY OF VIOLENCE AGAINST WOMEN:CASE STUDY AT AGRICULTURAL SOCIETY IN DISTRICT OF NORTH
BENGKULU
ABsrRAcr. The research is aimed at explaining factors that influenceprobability of women experienced on domestic violenie against women/farmer,s
wife know as kekerasan dalam rumah tangga (KDRD witf,in the last 3 months(KDRT 3) and the last 6 months (KDRT 6). An analytical descriptive method andthe probit binary model are used to analyze data gaihered from interview to 200
women came from four villages and selected by stiatified random sampling basedon economic base that are estate households, fishery households and f;J;;;;households. The research indicates that the probabiity or *or", experiencingdomestic violence within the last 3 and 6 months are3io/o and 4}o/o respectively.Fufthermore, the research also finds that age difference of couple, women,s








































































Probabilitas Terjadinya Tindak Kekerasan Terhadap Wanita dalam Rumah Tangga: Studi
Pada Masyarakat Berbasis Pertanian di Kabupaten Bengkulu Utara
(Agus Pulwoko, Ketut Sukiyono, Dan Basuki Sigit Priyono)
have statistically significant impacts on probability of women/farmer's wife
experiencing domestic violence both in the last 3 and 6 months. Based on marginal
effect of independent variables, ethnic similarity of couple and women's economic
status have significant contributions for declining domestic violence against
women/farmer's wife.
Key words: domestic violence, probability, binary probit model
PENDAHULUAN
Pasal 1 UU No. 23 tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah
Tangga disebutkan bahwa KDRT (domestic violence) adalah setiap perbuatan
terhadap Seseorang terutama perempuan, yang berakibat timbulnya kesengsaraan
atau penderitaan secara fisik, seksual, psikologis dan/atau penelantaran rumah
tangga termasuk ancaman untuk melakukan perbuatan, pemaksaan atau
per-mpasan kemerdekaan secara melawan hukum dalam lingkup rumah tangga.
Terjadinya kasus kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) tidak memandang
budaya dan lokasi geografi. Banyak argumen yang menyatakan bahwa tindak
KDRT yang terjadi di Indonesia utamanya disebabkan oleh faktor budaya. Suatu
budaya yang tidak memandang wanita setara dengan pria atau nilai-nilai budaya
patriarkis, menjadi penyebab sering terjadinya tindak KDRT terhadap wanita
(Mitra, 2000; Ahmed-Ghosh, 2004; Susanto, 2008; Sriyanto, 2008; dan Pratomo,
)OOg). Dengan menggunakan data dan metode penelitian yang berbeda, banyakjuga penelitian menyimpulkan bahwa faktor sosial ekonomi juga menjadi
penyebab utama terjadinya KDRT (Straus et a|,.1980; Ferraro and Johnson, 1983;
Susilowati, 2008; dan Komnas Perempuan, 2009).
Sebagian besar masyarakat di Kecamatan Padang Jaya Kabupaten Bengkulu
Utara merupakan transmigran - bedhol desd' dari desa-desa di Kabupaten
Wonogiri, Jawa Tengah yang wilayahnya tergusur oleh proyek pembangunan
waduli "Gajah Mungkur" pada akhir 1970an. Sekarang, kecamatan Padang Jaya
merupakan daerah pertanian andalan bagi kabupaten ini, baik subsektor
perkebunan, pertanian tanaman pangan dan hortikultur maupun perikanan air
tawar.
Sebagai istri petani, peran utama wanita berkaitan dengan aspek domestik
yakni mengurus rumah tangga (suami dan anak-anaknya)' Namun demikian,
|eberapa kajian (Susanto, 2008; Susilowati, 2008; dan Pratomo, 2009)
menunjukkan- bahwa para wanita juga harus berperan dalam aspek produktif
(mem[unyai pekerjaan sendiri atau membantu usahatani suaminya) untuk
meningkatkan pendapatan rumah tangganya. Kenyataannya tidak Semua wanita
(istri petani) mampu melakukan peran ganda tersebut secara maksimal' Kondisi
ini seiing menyebabkan kekecewaan bagi suaminya dan kadang-kadang menjadi
penyebab terjadinya KDRT.
Faktor-faktor budaya dan sosial-ekonomi sering menjadi penyebab terjadinya
tindak KDRT terhadap wanita. Namun demikian, suatu kajian yang ditujukan
untuk menganalisis kaitan antara atribut-atribut yang melekat pada wanita (untuk
bahasan selanjutnya ditulis istri petan) dengan probabilitas terjadinya tindak
kekerasan terhadap istri dalam rumah tangga petani sangat layak untuk dilakukan'
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METODOTOGI
penggarian data/informasi dirakukan dengan metode survey (Bairey, 1gB7 andDane, 1990) merarui ooservasi-Jan-,iu*un.ura terhadap 200.iski petani. yangdipitih secara stratrfied ,uiaii ;;;;i;qberdasarkan-pliu1ur,, 
ekonomi rumahtanssa (Rr) vakni Rr perkebuna;; ;il p";k;;ffir1;;u',. dan Rr pertaniantanaman pangan. Dari 9 o".i-Ji ii..u11tur,r..qgr, :.vu-runrpaten BengkuruUtara dipirih 4 desa secara acak, yakni Margasa.kti, runjrng iurapan, padang Jaya,dan sidomukti. Jumrah *rponldr'rnirt ruring-masing-desa ditentukan secara5::[:"'""r berdasarkan sub-popurriinvu dan pemirihannva juga dirakukan secara
Analisa deskriptif digunakan untuk menjelaskan secara komprehensif datayang diperoreh, sehinggJakan oiperorerr-g_ambaran tentang sesuatu yang razimatau unik daram rr,i-T:yu.[ui-pliunian seta variasi-iariasinya, khususnyayang berkaitan dengan.KDm terfriJal isteri petani.Binary probit modelairorrri"jiln-untut menganarisa probabiritas terjadinvaKDRT terhadap istri petani. rvotivasi oigunakannya ,oo"llni-uoutut, adanya indeksvariabet raten vanq tiaak terobse-rvls],-'yaitu lurrnglin;n-iesito tindak KDRTdihadapi oreh iitri ;9t.r; ;;;iu=n,'[",'',nourr r.iir.o i;i';;;;rrrikan mempunyai
ff"lllt, "r", 





dimana Ii adarah indeks dari variaber raten yang tidak dapat diobs ervasi, x,adalah nonstokastik rlafgfr o.Lr. v.rg"rur"prur"ntalikan atribut yang merekatffs:J:[ ijlil'ir;,:$5lr$;t;];'; atin oiestim;; ;;' i ada'|ah jum,ah
Karena Ii tidakterobservasi, maka eremen i daram persamaan (1) tidak bisadiestimasi dengan teknik estimasi ,"gi;iiir*r yang biasa digunakan. Akan tetapi,dengan mensasumsi5gr,,o!r',*. ;;;il"._.ugn mengarami tindak kekerasanselama enam bulan !:T-klii i"i.rnir"iir, = 1) iika ina-er[: ireiebihi tinskat batasacak tertentu, Ui, rTraka indeks iriJ.p.i iirormutasitan sebagai berikut:
(2)
Dengan demikian, probabilitas bahwa istrikekerasan datam rumah tr.d;;y. ;"Lru 3dirumuskan sebagai berikut:
petani ke i mengalami tindak
clan 6 bulan terakhir dapat
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"':::^i!?"*i'.lTlXT:$i'$'u o u o' u ke m u n s ki n a n te rka i t, d e ns a n :dl Y ?i: l
yang pertama adalan 
-moolr 
rogit dimana-model ini disusun berdasarkan asumsl
bahwa F(x) adatah .or'i"girii[igrent, rgg8). Sedangkan v?ng.lain adalah 
probit
model yang menga,"n'"''rt* itiJ 
"i'p:rti'' 
ir aingun dis[ribusi normal (lihat
Rao, LggT). pemifman moOei'ini tebin nersifat sunlercif dan untuk 
tujuan
penetitian ini, dimana 
'iiii p*O,rJigunuLun d";gan alasan bahwa ui terdistribusi
secara normal fur.nu 
- LJ"Vuf v:aria'et ind6penden ya.lo mempengaruhi
probabiritas terjaoinyJ tinouf r.Lr..rurun ouii* iu*'un tunggu 
(:;dge, et at'' 7985)
tenta ns pendekata n ;;il;i;t;;tiit<a da tam pemilihan bentu k model i ni'
Selanjutnya, puiu"t"' dalam 'oJtr probit binary -diestimasi 
dengan
menssunaka n ^"roiJ'iii'u' titainooi fluigl' 
e! a.!,'tlls; o'Donnell' 2000)'
karena ML mempunyai properti urirptltil-vin'g ouiL,.konsisten, 
efisien dan
mempunyai distribusi ri"r,ri.f .'Fungsi f ikeiNooi daii model 
probit dapat dituliskan
sebagai berikut:
L (F I s am,'==ff 
;1"'rli')
n=L00
--'flo6, B)'' (1 - F @'P)) '-''
[i].oo" ML akan mensestimasi nilai q ,vuns.3[?:memaksimumkan I'




KDRT pada tiga Oa;1 J,iu* Urfun terakhir, seianlutnya masing-masing 
disebut
KDRT 3 dAN KDRT 5'
KDRT terhadaP Istri Petani
Dalamenambulanterakhir(KDRT6),istripetani.yangmengalamitindak
KDRTsecarafisik(dipukuldanditampar)jumrannvarelatif.sedikityakni5persen'
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tersebut timbul karena kekhilafan sesaat dan berharap pasangannya berubah
menjadi baik sehingga ketika suami meminta maaf dan bersikap mesra kepadanya,
maka harapan tersebut terpenuhi untuk sementara. Namun demikian, Susilowati(2008) mengungkapkan bahwa kekerasan terjadi berulang-ulang sehingga
menimbulkan rasa tidak aman bagi istri. Dengan demikian, siklus kekerasan
terhadap istri tanpa disadari menjadi sepefti lingkaran setan.
Tabel 1. Bentuk-bentuk KDRT dan iumlah istri petani vanq menqalami KDRT
Bentuk dan Jenis KDRT Jumlah Kasus KDRT 
(n=200)
KDRT 3 KDRT 6
No.
1. Kekerasan Fisik
















3. Kekerasan Sosial dan Ekonomi
Dilarang kunjungi orang tua/saudara



































































Sumber: Hasil survai (2009 diolah)
Keterangan:
Jumlah kasus KDRT (3 dan 6 bulan terakhir) merupakan angka komulatif,
di mana total istri petani yang mengalami KDRT 3 = 95 orang dan KDRT 6
= 100 orang,
Angka-angka dalam kurung merupakan persentase istri petani yang
mengalami KDRT.
Beberapa istri petani mengalami lebih dari satu jenis KDRT, misalnya
ketika istri petani mengalami kekerasan fisik (ditampar), disaat yang
bersamaan yang bersang kuta n dibentak-benta k dan dicaci-ma ki.
Persoalan merawat dan mendidik anak-anak dan perekonomian keluarga yang
pas-pasan sering memicu terjadinya perbedaan pendapat (percekcokan atau
pertengkaran) antara istri dengan suaminya. Apabila istri petani melakukan
perlawanan terhadap suaminya yang lebih sering memakakan kehendaknya,
maka hal inilah yang menjadi penyebab terjadinya tindak kekerasan fisik terhadap
istri. Akibat yang diderita istri petani, antara lain: pipinya merah, sebagian
tubuhnya memar dan kepala terasa pusing/pening. Bahkan tindak kekerasan fisik
62
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juga mengakibatkan kesedihan dan ketakutan pihak istri apabila ditinggalkan
pasangannya.
Persoalan KDRT Secara fiSik selama ini terjadi karena hadirnya mitos (baca:
Susanto,2008).oianrara_*ito,yangberkembangdimasyarakatbahwasuami
memukul dan menampir-itt"ri hanyikarena kekhilafan sesaat lantaran 
isterinya
itu dianggap terlalu ,,eiret, tidat setia, dan berani membangkang. Pada umumnya
istri telah mengatami r."l"iurun dalam kurun waktu yang cukup lama, 
karena
hampir-hampir tidak ditemukan isteri yang melapor kepada pihak 
yang berwajib'
Mitos lainnya setamalnioiv.lini bahwa ijteri yang disiksa adalah tipe isteri yang
pembangkang.
Tabellmemperlihatkanbahwakekerasanpsikologis(diancam,dibentak-
benta( dihina, aanlatau dicaci-maki) merupakan KDRT yang paling banyak dialami
oleh istri petani Oi Oaeian penelitian', Rata-rata setiap istri menerima 
paling tidak
satu kari tindakan ["r..rurun psikorogi oreh suaminya pada KDRT 6, kecuali
dibentak-bentak oletr sua*inyu yang frekuensinya sebanyak dua kali'
persoalan ,,.r**i dan mend-idik anak, perekonomian keluarga, kelalaian
istri dalam *"ngrrur'irrut"' tungganya, kurang perhatian..kepada suaminya' dan
perilaku malas-malaian menjaOi'-faktor penyebatr terjadinya tindak kekerasan
psikologi terhadap istri petani Temuan *"naiik penelitlan ini.menunjukkan lebih
dari dua pertiga (71,3 persen) istri petani mempunyai persepsi yang sama bahwa
faktor-faktor tersebut sering menjadi penyebab terjadinya KDRT secara psikologis'
Hal ini mengidikasikan bahila fatitor inteinal istri ieringkali memancing 
terjadinya
tindakan kekerasan dalam rumah tangganya. Bentuk kekerasan 
psikologi ini
mengakibatkan luka Oi Jufurn jiwa istri pitanU antara lain: kesedihan' kecemasan'
keta[utan, rendah diri, dan sakit hati'
Masalah ,turu'vlng dihadapi istri sebagai korban KDRT saat ini adalah masih
melekatnya nilai-nilai budaya yang mempoiititun kaum-wanita lebih rendah 
dari
kaum pria atau nita]-nitii UiaJv. 
-patriart<is (Purba, 2006; 
^Daniel' 
2008; Sriyanto'
2008; susanto; zooe;"-suiirowati, 2008; dan Pratomo, 2009). Umumnya istri
petanicenderungdiam,tidakmenyadariakanhak-haknyasebagaiseorang
manusia, sehingga 
-[uti[' yang bersangkutan menlag3t perlakuan kekerasan
psikologi, hat itu oianggip' *Jiur, 




salah satu norma sosial yang berlaku pada
masyarakat di oaerah-penelitian "sy,a.Ai nrtnttt, neraka katy( artinya "apabila
suami berperilaku 
'i".iiii 
tnu[u ittri ik-ut menumpang kebaikannya' namun jika
suami berperilaku negatif maka istri harus ikut menanggungnya" 
masih menjadi
pedoman bagi istri ;ili ouiu, membina keluarganya. Dengan kondisi seperti itu
justru akan ,.nuniuun dampak yang tidak bai-k bagi keluarga, sebab semakin
diam seorang istti mi[a ada kemungkinan kejadian KDRT ini.akan terus terulang'
Hasil penelitian (lihat Tabel 1) mengung-kapkan bentuk kekerasan sosial, yang
berupa larangan oadi istri untu( meniunJungi orang .tuanya/saudaranya seta
larangan untuf. neri]rf 0..g.. 
"rang. 
lJin,-haiya diderita oleh sekitar 1'5olo istri
petani saia. Semen'taia ltu,"jumtatr tindat< kekerasan ekonomi (istri tidak diberi
nafkah oleh suaminya, istri diberi nafkah tetapi iumlahnya tidak mencukupi
kebutuhan peruarg;nya, oan istri dilarang bekerja oleh suaminya) sedikit lebih
banyak dibanding kekerasan sosial'
63
Sosiohumaniora, Volume 13, No. 1, Maret 2O1l : 5g _ 75
g:,ig'ildiTil,!:["#Tldx':iH:illrrs=,:,.rne,u,.n-*l[l*
fl"J,il!ffi g**f i:#ffi "i::Jl;,ffi T,:X1'"t,gll*l;?:',Htiiili?m e n i n s s a r ka n r u m a h, te AT: ri ;;; ; r;il;il,=ffi i[ [ffffi',l]J5, il?,ff l,ff I
ii1.5:,#5;,#'i,::::' T:X-;lJ;ij,ienorrinaaiti.' ,:il[.ruarsa jika istrinyatua/sauoarinva. ;ementara itu, suam]' I^af+r.:?x3;T]; rs*ffi 
"hiuntuk tidak bergaul d.engan orurri ruin."iurangan-rarangun t";ort mengakibatkanistri petani menjadi uing-ung, stre'sii., ,.rr-tupuou o?nilJi saudaranya.KDRr secara 
"gl,:r, tgo!.qi .pioir. iriii p"i..i'iraur"oiouri nafkah oreh
,(ip''11.il'[,;'il3i:H:,lTiX'iil[t'u'gu;G r".ai,i ini dimunskinkanistrinya. pembeiian 
ryrfrr v*g l,;r.til, :Hi,l o5o1i.?i.'n[1ffi.[:Bii;pendapatan suami 
. 
reratif oili' ;;;;".. s,uami reuirr -iu[a memberanjakanpenghasirannva untuf tepertuan-nvu "rlioiri. p_unggul;n 
,?irr.r, di rapansanmengungkapkan. kerika su.mi memb";il;; na*ari yar! iuriunnvu sedikit, yangbersangkutan seiaru mengatakan "cuiu)')ggar rurub=ii,ii'iiuxup*ant, kepadaistrinva. Kondisi terseoiri-m"i,g.d.[#-istri peiani-r..;rii kesar, binguns,i:ltf-ln::tinnva karena mensarami ru*ritun daram ,.ns;i* ekonomi rumah
Banyak pekerjaan rumah yang harus.. diseresaikan seorang istri, misarnya:memasak, mencuci,. menyeterika, mtmOel11r.r, irr.il, ,urunu anak_anak, dansebagainva meniadi arar;. ;;;i fi;;, 
,u1tuk ,"ru*n'g 
',rJrinya 
bekerja. Kajianpratomo (2oos) hemberika. ;;il;;; 
_bpr*u oi-rrrii,' plrempuan di wirayahperkebunan bertanggun_g lawal penu['untut ,rrru, irr*l#tunggu dan merawatanak-anak sebagaimana norma' rru, yang berraku oi"masyaratat. Laki_rakimendapat peran sebagai tepaia - ift3,, oi, n",irgas-'mencari nafkah. Katauditihat seperti itu sepertiny, ili; T;,# tp, praktekiya p"iurprun tidak cumaberperan sebasai ,r:l-li:_ ryrJr, ,ir!,._dan pensarr[-ulrr, tapi jusa sebasaipencari nafkah. sem.entara daram rvou'u'rzo 
.rv"r. i=06"a1'ou.',.r*., pada dasarnvatidak ada masatah..jik. ;;-;;;;;n"e"iriri o."ri.rr. ,6#,rl"o,r"oukati bersamadengan pasansannvu'. Y:tg ,"r;.Ji masatah, ;a;.d;;enikah, caton suamisudah memberi syara! ;it; suoai-runitut,, 'i.tri-n.r* berhenti bekerja danffi 
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Probabilitas Terjadinya Tindak Kekerasan Terhadap Wanita dalam Rumah Tangga: Studi
Pada Masyarakat Berbasis Peftanian di Kabupaten Bengkulu Utara
(Agus Purwoko, Ketut Sukiyono, Dan Basuki Sigit Priyono)
Estimasi Model dan Uji Statistik
Model logit ini diestimasi dengan menggunakan pendekatan Maximum
Likelihood Estimates (MLE). Hasil estimasi model didapatkan bahwa estimasi
binomial untuk KDRT 3 sebesar 0,365 dan KDRT 6 sebesar 0,475. Artinya
sebanyak 36,50/o dan 47,5o/o istri petani mengalami KDRT, yang bentuknya:
kekerasan fisik, psikologis, sosial-ekonomi, dan/atau seksual. Membandingkan dua
angka pengamatan tersebut menunjukkan bahwa adanya kenaikan 11olo terjadinya
KDRT pada tiga bulan ke dua, sehingga dapat disimpulkan bahwa hampir Bolo istri
petani di daerah penelittan mengalami kekerasan dalam rumah tangga dalam
setiap bulannya. Angka temuan ini sangat besar, meskipun dari survai yang
dilakukan hampir tidak satupun istri yang mengalami kekerasan ini melaporkan
kepada pihak yang berwajib (polisi). Salah satu alasannya, mayoritas mengatakan
bahwa KDRT yang dialaminya merupakan masalah keluarga dan akan
menimbulkan aib keluarga jika pihak-pihak lain mengetahuinya.
Hasil estimasi model yang disajikan pada Tabel 2 memperlihatkan bahwa nilai
R2 pada masing-masing model KDRT 3 dan KDRT 6 adalah sebesar t2,B96o/o dan
14,34o/o. Meskipun nilai goodness of fit kecil, tetapi Wooldridge (2000)
mengatakan bahwa nilai goodness of fit tidak sepenting signifikansi secara
statistik dan ekonomi dari peubah-peubah bebasnya, sehingga nilai tersebut dapat
dan sering diabaikan. Uji likelihood ratiodidapatkan bahwa nilai LRhruns pada model
KDRT 3 dan KDRT 6 masing-masing sebesar 26,2099 dan 29,2882, yang lebih
besar jika dibadingkan dengan nilai LR1u5"1 ( 2) pada tingkat kepercayaan 95o/o
(=16,666) maupun 99o/o (=)1,666). Ini berarti model dalam penelitian ini sangat
layak digunakan untuk menduga probabilitas terjadinya KDRT terhadap istri petani,
baik pada 3 bulan ataupun 6 bulan terakhir.
.Hasil estimasi yang disajikan pada Tabel 2 didapatkan bahwa beda usia istri-
suami (X1), umur pernikahan (X5), status ekonomi istri (XB), dan perbedaan suku
suami-stri (X9) merupakan faktor penting yang mempengaruhi probabilitas
terjadinya KDRT terhadap istri petani pada model KDRT 3. Sementara itu, hasil
estimasi model KDRT 6 juga menunjukkan bahwa faktor beda usia istri-suami (X1),
pendidikan istri (X2), umur pernikahan (X5), status ekonomi istri (XB), dan
perbedaan suku suami-istri (X9) merupakan faktor penting yang mempengaruhi
probabilitas terjadinya KDRT terhadap istri petani. Hasil uji statistik dan
inteprestasi hasil masing-masing peubah bebas terhadap probabilitas terjadinya
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Tabel 2.
^a:!gr,,probabilitas isrri petani rurr run-enam bulan terakhii Jalami KDRT pada tiga dan
No. Peubah Bebas KDRT
1. Konstanta 3 Bulan 6 Bulan
2.0909
(1.743s) 3.7675(1.718s)2. Beda Usia Suami-Istri (X1)
3. pendidikan Isfti (X2)
4. Jumlah Anak Balita (X3)
5. Status pernikahan (X4)
6. Umur pernikahan (X5)
7. Usia Istri Menikah pertama (X6)
B. pendapatan Rumah Tangga (X7)
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Probabilitas Terjadinya Tindak Kekerasan Terhadap wanita daram Rumah rangga: studipada Masva ra kat Berbasis pertan ia n o i k"o, piLn-iiig'kJir' ut" r"(Agus purwoko, Ketut Sukiyono, oan easukiGg-it p?ivii.l
Hasil uji statistik m.enunjukkan, hal yang berlawanan dengan kondlsi tersebutdi atas, di mana perbedaan usia suami-istri_mempunyai pengaruh yang nyata dannegatif terhadap probabiritas terjadinya [?1T, rbsinipuran i'ni aiperoteh dari uji tdimana peubah inimemiriki nirai [5n,nn(-1 .7143 ) untuk KDRT i oan (_2.3863) untukKDRT 6 yang lebih.kecir dari t,.orilr.oss). Hasir uji ini menunjukkan bahwasemakin jauh perbedaan usia antira suami dan istri akan m"nurunkan resiko istrimengalami kekerasan dalam rumah tangganya, atau sebariknya semakin dekat(kecil) perbedaan usia suami-istri akan meningkatkan resiko istri mengalamikekerasan dalam rumah tangganya.
Temuan ini wajar, sesuai 
'dengan kurtur masyarakat Indonesia, karenaperbedaan usia sua.mi-istri yang jau-h mengindikasikan adanya usia yang cukupmatang dari pihak suami sehingga a[an membawa kematangan darammengendalikan dirinya dan bertindali untuk mengelola iumarr tangganya. suamidapat menjadisandaran istrisebagai perindung ain,,ingiiing,bagi istrinya.
Pendidikan Istri (X2)
Tingginya tingkat pendidikan wanita akan mengurangi resiko merekamengalami KDRT (Kingston-Riechers, 1998), ,"oung[in ;eberapa riset rainmenemukan tidak adanya pengaruh nyata daritingkat p"nJiailun wanita terhadapresiko mengalami KDRT. fr!i11a, kesimpulan bahwa pengaruh tingkat pendidikanwanita terhadap KDRT adarah inkonkrusif (rihat nren aiJ itrur, 1980; Ratner1995; dan Klein et a/., tggT).
Tidak konkrusifny.a kesimpuran itu juga didapatkan dari peneritian ini. ujistatistik pada model KDRT 3, peubah penoioitan istri petani bukan merupakanf3\tor penting yang mempengaruhi probabititas terj;Jinya -liDRT. Kesimputan inididapatkan dari uji t dimana nirai i6*,nn_1-L.123) ieoirr'uesai dari t65u1 (-1.635).Temuan ini berbeda untuk moder KDii i; vurg in*rr-kui'ouh*u nirai th;1,ns (_1.663) lebih kecil dari t66"1 (-1.635) sehingga tingkat pendidikan istri petani yangdiukur berdasarkan rama pendidilan berpengaruh nyata terhadap probabiritasterjadinya KDRT.
Meskipun hasil signifikansinya berbeda, tetapi kedua moder memiliki tandayang sama yakni negatif. Artinya naiknya tingkat pendidikan istri petani akanmengurangi resiko yang bersangkutan uniuk m6ngatami ["["rurun daram rumahtangganya atau sebaliknya. Timuan ini cukup wajar, [ui"nu semakin tinggipendidikan seorang istri.akan mempunyai tecenolrunlan- rntrf ouput berpikir danbetindak lebih bijak daram pengeroraan rumah tunggl o"riuru suaminya. Har inipada gilirannya akan berdampak pada renaann/J resito istri petani untukmengalami KDRT selama mengelola iumah tangganya.
Jumlah Anak Batita (X3)
Keberadaan atau ketiadaan anak sering menjadi faktor penting terhadapterjadinya kekerasan 9ur1T rumah tangga. Koenig et a/. (2006) menemukanbahwa ketiadaan anak daram rumah [unggu menyebabkan seringnya terjadikekerasan fisik daram rumah tangga. setain-tieoerudu;;;;;[, bagi etnik tertentujenis kelamin anak juga dapat menjadi penyebab teriadinyi 'kekerasan domestikterhadap istri. penelitian yang dilakukan trlitru lzooo; ,"n"mrr.an adanya korelasi
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positif, di mana jika anaknya lelaki maka akan melindungi istri dari tindak
kekerasan dari suaminya. Sementara itu, Sorenson et al. (1996) menemukan
bahwa tidak ada bukti yang dapat menjelaskan jumlah dan umur anak menjadi
penyebab terjadinya KDRT terhadap wanita.
Hasil penelitian ini menemukan tidak adanya pengaruh yang nyata antara
jumlah anak balita dengan KDRT terhadap istri petani. Secara statistik peubahjumlah anak balita bukan menjadi faktor penting bagi peluang terjadinya
kekerasan yang dialami istri petani di dalam rumah tangganya. Lebih jauh, iika
dilihat dari tandanya maka tanda peubah ini pada KDRT 3 adalah negatif,
sedangkan pada KDRT 6 adalah positif. Hasil ini menunjukkan bahwa pengaruh
jumlah anak balita terhadap kekerasan domestik adalah inkonklusif.
Status Pernikahan Istri (X4)
Keutuhan dan kerukunan rumah tangga yang bahagia, aman tenteram dan
damai merupakan dambaan setiap orang dalam mengarungi kehidupan berumah
tangga. Namun tidak jarang gagal membina rumah tangganya lantaran harus
bercerai. Hasil penelitian menjelaskan bahwa 6,50/o istri petani yang menikah
untuk kedua kalinya, 4o/o diantaranya pernah mengalami kegagalan dalam
berumah tangga (bercerai) pada pernikahan peftamanya. Melalui pengalaman
pahitnya, mereka lebih berhati-hati sebelum memutuskan untuk menikah kedua
kalinya, di mana dibutuhkan waktu sekitar 2 tahun dari perceraian sebelumnya
ketika yang bersangkutan memutuskan untuk menikah kedua kalinya dengan
harapan tidak terjadi perceraian kedua kalinya.'
Hasil penelitian ini menemukan tidak adanya pengaruh yang nyata status
pernikahan istri terhadap probabilitas terjadinya KDRT. Uji t dari peubah ini
memperlihatkan nilai th;1uns lebih kecil dari th5g1 padd setiap level signifikansi, yang
menginformasikan bahwa secara statistik peubah status pernikahan istri bukan
menjadi faktor penting bagi peluang terjadinya KDRT. Jika dilihat dari tandanya,
paOi fORf 3 positif dan pada KDRT 6 negatif, menunjukkan bahwa pengaruh
status pernikahan istri terhadap kekerasan domestik adalah inkonklusif'
llmur Pernikahan (X5)
Hasil estimasi didapatkan bahwa ada pengaruh negatif dan nyata dari umur
pernikahan dengan probabilitas istri petani mengalami tindak kekerasan domestik.
Uji t statistik terhadap koefisien umur pernikahan menunjukkan bahwa nilai th;1,ns
plubah ini, yakni KDRT 3 (-L.647) dan KDRT 6 (- L.9544) lebih kecil dari t65"1.
Meningkatnya umur pernikahan akan mengurangi secara signifikan peluang istri
petani mengalami kekerasan domestik dari suaminya. Hasil ini sama dengan
penelitian Koenig et al. (2006) di India yang menemukan bahwa ada hubungan
yang signifikan antara umur pernikahan dengan terjadinya kekerasan dalam rumah
tangga, di mana lamanya umur penikahan (15 tahun atau lebih) mempunyai














































































Probabilitas Terjadinya Tindak Kekerasan Terhadap Wanita dalam Rumah Tangga: Studi
PadaMasyarakat Berbasis Pertanian di Kabupaten Bengkulu Utara
(Agus Purtrroko, Ketut Sukiyono, Dan Basuki Sigit Priyono)
Usia fstri Menikah Pertama (X6)
pernikahan dini bagi seorang istri dapat membawa konsekuensi bagi dirinya
dan juga rumah tangganya. Studi kasus di Bangladesh dan India, misalnya,
wani[a sering menikah pada usia dini dengan pria yang sudah berumur. Pada usia
yang relatif muda biasanya wanita sedikit tabu, tidak tahu atau tidak mengefti
iama sekali tentang seks atau inisiasi seksual yang berakibat pada trauma yang
dialami oleh wanita muda ini (Bates et al., 2004). Dengan kondisi ini pada
akhirnya sering bermuara pada terjadinya kekerasan yang dialami oleh wanita
karena mereka pada posisi yang rentan dan tidak bisa bertahan'
Uji statistik menunjukkan peubah umur istri petani pada saat nikah petama
kalinyi bukan menjadi faktor penentu baginya untuk mengalami KDRT'
Kesimpulan ini didukung oleh hasil uji t dimana nilai t6;.,nn lebih kecil d6ri tsug.11L
pada setiap level signifikansi. Ada dua alasan penting yang dapat menjelaskan
iemuan ini. Peftama, biasanya ?pengantin muda? tinggal bersama orang tuanya
untuk beberapa saat bahkan sampai satu tahun pertama. Dengan tinggal
bersama orang tua, masih dimungkinkan bagi seorang istri untuk berkonsultasi
dengan orang tuanya jika mengalami masalah terkait dengan pengelolaan rumah
tanglganya, Kedua,- pernikahan yang mereka lakukan bukan merupakan
perii-tat',un yang dipa|<5akan seperti halnya yang sering terjadi di India dan
bangladesh. Dengan demikian, pernikahan yang tidak didasarkan pada paksaan
meripunyai kecenderungan lebih dapat menghargai satu sama lain dan biasanya
sudah saling mengenali watak dan kepribadian masing-masing pasangannya.
Pendapatan Rumah Tangga (X7)
Penelitian ini menemukan bahwa ternyata pendapatan rumah tangga bukan
merupakan fa6or utama dalam mempengaruhi probabilitas istri petani mengalami
KDRT, baik pada KDRT 3 ataupun KDRT 6. Kesimpulan ini didapatkan dari uji
statistik dimana nilai t hitung peubah ini pada kedua model lebih kecil nilai t tabel
pada setiap tingkat signifikansi, juga didukung oleh tidak sesuainya tanda
parameter yang diperoteh. Hal ini dapat dimengefti karena dengan latar belakang
sebagai petani tentunya suami-istri sudah dapat menduga berapa besar
pendlpatan yang akan diperoleh dari usahanya. Hasil ini tentunya bertentangan
dengan temuan-temuan di negara lain tentang korelasi antara pendapatan ruma!
tang-gu dengan KDRT. Hasil penelitian di Kanada oleh Pottie Bunge (2000)
mis-ainya, m6nemukan bahwa tingkat kekerasan yang dialami oleh pasangan (istri)
lebih tinggi pada rumah tangga dengan pendapatan di bawah $30 000
dibandingkan dengan rumah tangga dengan $ 60 000 atau lebih. Penelitian
Berger !OOZ) lugi menemukan hasil yang sama yakni tingkat KDRI pada rumah
tangga 
-dengan 
pendapatan rendah (kurang dari $20 000) sebesar L6o/o
OiOinOingtan dengan 4o/o pada rumah tangga dengan pendpaatan $75.000 atau
lebih.
Status Ekonomi Istri (XB)
Faktor penting yang tampaknya berkaitan dengan kekerasan adalah ketidak-
merataan pendapatJn (Gartner, 1990), di mana istri yang tidak memiliki
pendapatan sendiri 
'akan 
menempatkan dirinya pada resiko untuk mengalami
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kekerasan oreh pasangannya. peneritian Bowrus dan seitz (2005) iugamenemukan bahwa suami rebih memungkinkan ,ntrt ,"iutrr.un kekerasan padapasangannya yang tidak bekerja.
Hasil uji t statistik menunjukkan bahwa status ekonomi istri petani, yangdiukur dengan peubah dummi dimana p:upafi i;ir;;.;;nn., , jika isrri bekerjadan sama dengan 0 untuk istri yang tiiak beker;., *"rrp.r.'.. faktor penting bagiprobabilitas terjadinya KDRT teihaiap istri 
.?!!Tir u;i-ini Jiperoreh dari tnit,no (-2'1575) untuk KDRT 3 dan (-2.1211) untuk xonr o v.ii, 1u011 kecir dari tt u"r pidataraf 95 o/o, vakni -r.972. Iiengan demikian, stutr; il;ip;iani yang bekerja rebihkecil kemungkinannya untuk mingatami roRr oioanJinglan-aungun mereka yangtidak bekerja. Arasan yang dlpat menjeraskan teriuan ini adarah denganbekerjanya istri petani beiartiada'kesetaraan pada kontribusi pendapatan rumahtangga dan pada giliran selanjutnya akan ada kesetarail;; dalam pengelolaanrumah tangga atau tidak ada dominasi ekonomi satu piha[ [e pinat lain. Ketidak-adaan dominasi ekonomi ini menutup atau paring tiaat menurunkan gap sehinggapeluang untuk terjadinya kekerasan'dengan alalan ekonomi menjadi lebih kecil.Lebih jauh, peranan produktif istri secaia-etonom,i ,"iirirrginya dari kekerasandomestik. Kajian vang dirakukan oreh rvitru lzooq ,".J.irtit pkan bahwa parastri yang bekerja menyebabkan mereka memiririi autinofii yang merindungimereka dari kekerasan domestik.
Perbedaan Suku Suami-fstri (X9)
Peneritian tentang pengaruh perbedaan etnik suami-istri terhadap terjadinyaKDRT sering difokuskan pa?a etnik aiti atau etnik pendatang. Misarnya, etnikAborigin lebih sering mengarami kekerasan.daram ,r;;h ;rggunyu dibandingkandengan non Aborigin (Kuirle, 1993). contorr penelitian luin'icirr dan Th6riautt,2005) yang menemukan bahwa maiyaratcat Aborigin r [atilemungkinan menjadikorban kekerasan dari pasangannya'yaini 2toto dibandingka n 7o/o dari etnik nonAborigin.
Hingga laporan ini dibuat, berum ditemukan adanya peneritian tentang kaitanperbedaan atau persamaan etnik dari suami-istri terrraoap [erirungldnan terjadinyakekerasan pada istri, Hasir peneritian lni menunjukkari b;il perbedaan etnikantara suami dan istri memperbesar peruang istri pltani ,.nguiuri kekerasan darisuaminva' Nilai t6;sn, 











probabilitas Terjadinya Tindak Kekerasan Terhadap wanita dalam Rumah Tangga: studi
PadaMasyarakat Berbasis Pertanian di Kabupaten Bengkulu Utara
(Agus Purwoko, Ketut Sukiyono, Dan Basuki Sigit Priyono)
E) juga
In pada
dalam rumah tangga, sehingga kemungkinan terjadinya tindak KDRT akan
cenderung rendah (kecil).
oengan melihat etet marjinal (marginal effecq peubah bebas, yang
didapatkJn dari hasil estimasi model, maka probabilitas resiko istri petani
,..bi6ni 6ORT dapit dihitung. tabei g berikut menyajikan hasil estimasi efek
*irii.if peubah bebas terhadapterjadinya KDRT terhadap istri petani.
Tabel 3. Efek marjinal peubah bebas terhadap terjadinya kekerasan dalam
rumah tangga
KDRT






























































Jumlah Anak Balita (X3)
Status Pernikahan (X4)
Umur Pernikahan (X5)
Usia Istri Menikah Pertama (X6)
Pendapatan Rumah Tangga (X7)
Status Ekonomi Istri (XB)
Perbedaan Suku Suami-Istri (X9)
Sumber: Hasil survai (2009, diolah)
Dari tabel 3 terlihat bahwa ada dua peubah yang memilikl kontribusi terbesar
yang dapat mengurangi probabilitas istri petani mengalami tindak kekerasan dalam
rumah tangganya, ya'liu'perbedaan suku suami-istri (X9) dan status ekonomi istri
fi3i f"Ori p"rnuf1 itu secara statistik juga signifikan pad.a tingkat kepercayaan
SS p"rr"n. Dari hasil estimasi efek mariinal, perbedaan suku.suami-istri memiliki
nitai sebesar -0.36933 (KDRT 3) dan -0.3525 (KDRT 6). Perbedaan suku antara
suami dan istri akan meningkaikan peluang istri sebesar 0.36933 dan 0'35425
untuk mengalami KDRT deng-an asumsi faktor lain tetap. Dengan kata lain, jika
suami-istri 
-berasal dari suku yang Sama akan cenderung menurunkan probabilitas
istri petani untuk mengalami kelierasan di dalam rumah tangganya, baik untuk 3
bulan atau 6 bulan terakhir(cateris paribus)'
Peubah status ekonomi istri juga mempunyai pengaruh menurunkan peluang
istri petani mengalami kekerasan oatu, rumah tangganya. Istri yang bekerja atau
7L
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TgTqu!.yai pendapatan sendiri akan mempunyai probabilitas sebesar 0.20834(KDRT 3) dan 0.10944 (KDRT 6) untuk tidak mengarami te[erasan datam rumahtangganya dibandingkan dengan istri yang tidak -bekerja, dengan asumsi faktoryang_lain dianggap konstan (cateris paribui)
Selain kedua peubah tersebut, istri petani juga semakin kecir peruangnya
untuk mengalami kekerasan domestik sejalan - d-engan bertambahnya *Lr.pernikahan yang dijalani dengan suaminya. Secara rJta-rata, iika bertambah 1tahun pernikahan yang dijarani pasangan suami-istri, maka ikan mengurangipeluang istri untuk mengarami kekerasan domestik sebesar o,nonq oan o]otoa"s
masing-masing untuk KDRT 3 dan KDRT 6, dengan urrrri faktor-faktol vi.glainnya konstan atau tidak berubah.
KESIMPULAN DAN SARAN
. _ 
Dari hasir peneritian dan pembahasan dapat disimpurkan bahwa:1. Sebanyak 36,soh istri petani mengalami roRr pada tiga bulan yang terakhir(KDRT 3) dan 47,soh istri petani mengalami KDRT paja enam bulan terakhir(KDRT 6) dengan bentuk: kekerasan fisi( kekerarun prikorogi, kekerasan
sosial-ekonomi, da n/atau kekerasan seksual.2' faktor penting yang mempengaruhi probabilitas terjadinya KDRT terhadapistri petani adalah: beda usia suami-istri, umur pernikahan, status ;k ;;r;
_ 
istri, dan perbedaan etnik suami-stri, baik untuk (onr s uiurprn KDRT 6.3' Faktor persamaan etnik suami-stri dan status ekonomi istri memiliki kontribusiterbesar yang dapat mengurangi probabilitas istri petani mengalami tindakkekerasan dalam ruhah tangganya.
Beberapa implikasi kebijakan yang dapat disarankan adalah sebagaiberikut:
1' Kajian ini didasarkan pada data dan informasi yang diperoleh dari istri petanidan suaminya melalui wawancara secara individdl. bleh karena itu,'untu[penyusunan konsep kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) yang spesifiklokasi dan berraku umum sesuai dengan t<ona[i ,uivuritit ietempat,diperlukan penggarian data/informasi rebJh rengkap ragi merarui rocus gioupdiscussion (FGD).2. Masih begitu kuatnya tatanan nilai sosio kultural mengisyaratkan bahwa
sebagai perangkap hukum, efektifitas Undang-Undang worior 23 Tahun 2004tentang Penghapusan Kekerasan Daram Rumah ranlga di rapangan, masihItarus d isosia lisasi kan secara kom prehensif da n berkes'iia m bu nga n.3. Pemerintah dan para pendamping korban KDRT perru membuat upaya khusus
untuk meningkatkan kemandirian ekonomi bagi para korban (ist;i), s;Li;
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